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Abstract: This study aimed to examine the effectiveness of the Concret—
Pictorial-Abstract (CPA) learning approach in improving students’
mathematical problem-solving ability and learning motivation on the topic of
linear equation systems with two variables. A quantitative quasi-experimental
design with a non-equivalent control group design was employed. The sample
consisted of two eighth-grade classes, VIII A as the experimental group and VIII
C as the control group. The instruments were a problem-solving test and a
learning motivation questionnaire, both of which were validated and reliable.
Data were analyzed using normality, homogeneity, t-test, and N-Gain analysis.
The results showed a significant difference between the experimental and
control groups (p < 0.05). The experimental group achieved higher posttest
scores and N-Gain values than the control group. Therefore, the CPA approach
was proven to be effective in enhancing students’ mathematical problem-solving
ability and learning motivation.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas pendekatan
pembelajaran  Concret—Pictorial-Abstract (CPA) dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar siswa kelas
VIl SMP di Purwokerto pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
quasi-eksperimen tipe non-equivalent control group design. Sampel terdiri atas
kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan VIII C sebagai kelas kontrol.
Instrumen penelitian berupa tes pemecahan masalah dan angket motivasi belajar
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan uji
normalitas, homogenitas, uji-t, dan N-Gain. Hasil uji-t menunjukkan perbedaan
signifikan antara kedua kelas (p < 0,05). Rata-rata posttest dan N-Gain pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian,
pendekatan CPA terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis dan motivasi belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang fugsi penting dalam mengembangkan potensi siswa sehingga mampu
berfikir kritis, logis, dan sistematis dalam menghadai berbagai permasalahan kehidupan. Pendidikan
tidak hanya penyampaian pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana mengembangkan kemampuan
berfikir dan pembentukan karakter peserta didik secara menyeluruh (Fadhillah et al., 2024). Oleh
karena itu, proses pembelajaran di sekolah perlu dirancang secara bermakna dan relevan dengan
kebutuhan siswa pada masa kini.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki kontribusi besar dalam
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Pembelajaran matematika mendorong siswa
untuk memahami konsep, mengembangkan penalaran secara sistematis, dan menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan situasi akademik maupun kehidupan sehari-hari (Novikasari,
2022). Namun, dalam praktiknya matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan
abstrak, sehingga siswa mengalami hambatan dalam menerapkannya dalam konteks dunia nyata
(Yuliana & Aziz, 2025)

Salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika adalah
kemampuan pemecahan masalah matematis. Kemampuan ini meliputi tahapan memahami
permasalahan, merancang strategi penyelesaian, melaksanakan strategi yang dipilih, serta melakukan
pengecekan ulang (Riyanto et al., 2024). Kemampuan pemecahan masalah menjadi inti pembelajaran
matematika karena melalui proses tersebut siswa dilatih untuk mengintegrasikan pengetahuan dan
keterampilan yang dimilikinya. Akan tetapi, berbagai hasil penelitian menunjukan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah.

Rendahnya kemampuan dilihat dari hasil Programme For International Student Assessment
(PISA) tahun 2022 Indonesia berada pada peringkat ke 63 dari 81 negara yang berpartisipasi dalam
tes tersebut, dengan rata-rata dalam matematika adalah 366. Temuan ini menunjukan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis di indonesia masih tergolong lemah (Novikasari et al.,
secara optimal.

Motivasi belajar merupakan faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar yang rendah menyebabkan siswa kurang aktif,
mudah merasa jenuh, dan kurang berusaha ketika menghadapi kesulitan dalam pembelajaran
matematika (Hasanal et al., 2026; Herwati et al., 2023; Septiana & Novikasari, 2026). Dengan
demikian, motivasi belajar memiliki peran penting dalam menunjang peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis.

Kondisi tersebut juga ditemukan pada siswa kelas VIII di sebuah SMP di Purwokerto.
Berdasarkan hasil observasi awal dan tes pendahuluan, kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa masih berada di bawah kriteria yang diharapkan. Selain itu, proses pembelajaran matematika
masih didominasi metode konvensional yang berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa secara
aktif, sehingga berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
menerapkan pendekatan pembelajaran Concret-Pictorial-Abstract (CPA). Pendekatan pembelajaran
CPA merupakan pendekatan pembelajaran yang dilaksanakan secara bertahap, dari concret yaitu
penggunaan objek nyata, pictorial pergantian benda nyata kedalam gambar yang relevan, abstract
penggunaan simbol atau notasi abstrak matematika (Putri, 2017). Pendekatan ini memungkinkan
siswa membangun pemahaman konsep secara lebih mendalam karena proses pembelajaran
berlangsung secara bertahap sesuai dengan perkembangan kognitif siswa.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran CPA dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis (Nainggolan, 2022). Meskipun demikian,
penelitian yang mengkaji efektivitas pendekatan pembelajaran CPA secara bersamaan terhadap
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kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar siswa pada jenjang SMP masih
relatif terbatas.

Berdasarkan paparan tersebut penelitian tersebut, penelitian ini penting untuk dilakukan guna
memperoleh bukti empiris mengenai efektivitas pendekatan pembelajaran Concret-Pictorial-Abstract
(CPA) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar siswa
kelas VIII SMP negeri 8 Purwokerto.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen (quasi
experiment). Desain penelitian yang diterapkan adalah non-equivalent control grup design, yang
melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan
perlakuan berupa penerapan pendekatan pembelajaran CPA, sedangkan kelas kontrol diberikan
perlakuan Teacher Center Learning. Desain ini dipilih untuk mengetahui perbedaan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan
(Rohmad & Novikasari, 2026).

Penelitian ini dilaksanakan di sebuah SMP di Purwokerto pada semester ganjil tahun ajaran
2025/2026. Pelaksanaan penelitian berlangsung selama empat pertemuan pembelajaran, yang
meliputi pemberian pre-test, pelaksanaan pembelajaran dengan perlakuan dilakukan, pemberian
posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V111 di sebuah SMP di Purwokerto.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling, mengingat populasi telah
terkelompok dalam kelas-kelas yang homogen. Berdasarkan hasil pengundian, diperoleh dua kelas
sebagai sampel penelitian, yaitu kelas V111 A sebagai kelas eksperimen dan kelas V11 C sebagai kelas
kontrol, dengan jumlah siswa masing-masing kelas adalah 32 siswa.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas soal tes kemampuan pemecahan
masalah matematis. Berupa lima soal uraian yang disusun berdasarkan indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis. Serta dua puluh empat pernyataan angket yang disusun berdasarkan
indikator motivasi belajar. Sebelum digunakan, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas
dan reliabilitasnya.

Prosedur penelitian diawali dengan pemberian pret-test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Selanjutnya, kelas eksperimen diberikan
pendekatan pembelajaran CPA. Seementara itu, kelas kontrol diberikan pendekatan pembelajaran
Teacher Center Learning. Setelah semua rangkaian pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan
posttest untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis serta angket
motivasi belajar siswa.

Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif. Analisis data diawali dengan uji prasyarat
yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Selanjutnya, untuk mengetahui perbedaan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar siswa dilakukan uji-t
dengan perangkat lunak SPSS 22. Serta uji N-Gain untuk mengetaui efektivitas pendekatan
pembelajaran CPA terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar siswa.

HASIL

Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen yang
menerapkan pendekatan pebelajaran CPA dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol yang menggunakan
pendekatan pembelajaran Teacher Center Learning. Masing-masing kelas terdiri dari 32 siswa. Data
penelitian diperoleh melalui pre-test dan posttest tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan
angket motivasi belajar siswa yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 1. Data Pre-test & Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Descriptive Statistics
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N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest Eksperimen 32 30 60 42,78 6,566
Pretest Kontrol 32 37 53 44,97 4,799
Posttest Eksperimen 32 73 100 90,08 8,621
Posttest Kontrol 32 70 87 74,98 5,472
Valid N (listwise) 32

Berdasarkan Tabel 1. analisis deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelas
relatif sebanding. Rata-rata pretest kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelas
eksperimen sebesar 42,78, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 44,96. Setelah diberikan perlakuan,
terjadi peningkatan pada kedua kelas, namun peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi. Rata-
rata posttest kelas eksperimen mencapai 90,08 dengan nilai tertinggi 100 dan terendah 73,3,
sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 74,97 dengan nilai tertinggi 86,6 dan terendah 70.
Temuan ini menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan pendekatan CPA memperoleh hasil yang
lebih baik dibandingkan siswa yang belajar dengan pembelajaran Teacher Center Learning.

Tabel 2. Data Pre-test & Posttest Motivasi Belajar Siswa Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest Eksperimen 32 36 56 45,57 5,716
Pretest Kontrol 32 29 56 46,47 6,068
Posttest Eksperimen 32 78 95 85,93 5,692
Posttest Kontrol 32 70 85 76,85 4,245
Valid N (listwise) 32

Berdasarkan Tabel 2. menunjukan pada aspek motivasi belajar, kondisi awal kedua kelas juga
relatif sebanding. Rata-rata pretest motivasi belajar pada kelas eksperimen sebesar 45,57 dan pada
kelas kontrol sebesar 46,47. Setelah perlakuan, motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen
meningkat menjadi 85,96, sedangkan kelas kontrol meningkat menjadi 76,89. Hal ini menunjukkan
bahwa pendekatan CPA mampu mendorong motivasi belajar siswa secara lebih optimal dibandingkan
pembelajaran Teacher Center Learning.

Uji prasyarat analisis menunjukkan bahwa data N-Gain kemampuan pemecahan masalah
matematis dan motivasi belajar pada kedua kelas berdistribusi normal dan memiliki varians yang
homogen. Nilai signifikansi uji normalitas pada kemampuan pemecahan masalah matematis masing-
masing sebesar 0,066 untuk kelas eksperimen dan 0,162 untuk kelas kontrol, sedangkan uji
homogenitas menunjukkan nilai 0,057. Pada data motivasi belajar, nilai signifikansi uji normalitas
sebesar 0,121 untuk kelas eksperimen dan 0,200 untuk kelas kontrol, serta nilai homogenitas sebesar
0,497. Seluruh nilai tersebut > 0,05, sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji-t.

Hasil uji Independent Samples t-Test terhadap nilai N-Gain kemampuan pemecahan masalah
matematis menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000, yang berarti terdapat perbedaan
peningkatan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 3. Data Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis & Motivasi Belajar
Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Rata-rata Nilai N-Gain Tes Kemampuan Rata-rata Nilai N-Gain Angket Motivasi
Pemecahan Masalah Matematis Belajar Siswa
N- Kategori N-Gain Tafsiran N- Kategori N-Gain  Tafsiran
Gain Persen  Efektifitas Gain Persen Efektifitas
Skor Skor
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Eksperimen 08236 Tinggi 82,36 %  Efektif 0,7389  Tinggi 7389%  Cukup
Efektif

Kontrol 05403 Sedang  5403%  Cukup 05574 Sedang  9574%  Cukup
Efektif Efektif

Berdasarkan Tabel 3. didapatkan hasil perhitungan N-Gain menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelas eksperimen mencapai 82,36% yang termasuk
kategori efektif, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 54,03% yang termasuk kategori cukup efektif.
Pada aspek motivasi belajar, N-Gain kelas eksperimen sebesar 73,89% yang termasuk kategori cukup
efektif dan kelas kontrol sebesar 53,00% yang termasuk kategori cukup efektif, yang menunjukkan
bahwa peningkatan motivasi belajar pada kelas eksperimen juga lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
pembelajaran CPA memberikan dampak yang lebih besar terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar siswa dibandingkan pendekatan pembelajaran
Teacher Center Learning.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas pendekatan pembelajaran Concret-Pictorial-
Abstract (CPA) dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi
belajar siswa kelas VIII sebuah SMP di Purwokerto. Berdasarkan uji-t terhadap nilai N-Gain,
diperoleh nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan peningkatan yang
signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan pembelajaran CPA dengan kelas
kontrol yang menggunakan pendekatan pembelajaran Teacher Center Learning.

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis yang lebih tinggi pada kelas
eksperimen N-Gain 82,36% dibandingkan kelas kontrol 54,03% menunjukan bahwa pendekatan
pembelajaran CPA lebih efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
dibandingkan pendekatan pemebelajaran Teacher Center Learning. Proses ini sejalan dengan teori
kontruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman dari interaklsi
aktif siswa dengan objek pembelajaran (Novikasari, 2022).

Selain berdampak pada kemampuan kognitif, pendekatan pemebelajaran CPA juga efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Nilai N-Gain motivasi belajar siswa kelas eksperimen
73,89% lebih tinggi dari kelas kontrol 55,74%. Hal ini menunjukan bahwa keterlibatan siswa dalam
aktivitas konkret dan visual mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
bermakna. Aktivitas manipulatif dan representasi visual memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipasi aktif, sehingga meningkatkan rasa percaya diri dan minat belajar matematika.

Temuan ini menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukan bahwa pendekatan
pebelajaran CPA berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahna masalah matematis.
Yunianto (2021) menemukan bahwa siswa yang belajar denag pendekatan pembelajaran CPA
menunjukan peningkatan yang lebih tinggi dalam menyelesaikan masalah matematis dibandingkan
siswa yang belajar konvensional. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Tambunan (2021) dan
Nainggolan (2022), yang menyatakan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran CPA membantu
siswa memahami struktur masalah dan strategi penyelesaian yang lebih sistematis. Dalam konteks
motivasi belajar, lyamuremey dan Bursn (2019) juga melaporkan bahwa pendekatan pemebelajaran
CPA berpengaruh signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan pendekatan pembelajaran CPA pada materi
SPLDV di jenjang SMP serta pengukuran dampaknya secara simultan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar siswa. Sebagian besar penelitian sebelumnya
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lebih banyak dilakukan di sekolah dasar ataupun hanya fokus pada aspek kognitif. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa pendekatan pembelajaran CPA efektif diterapkan pada jenjang SMP.

Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran matematika
yang mengaitkan pengalaman konkret dengan representasi visual dan simbolik dapat meningkatkan
pemahaman konseptual dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Secara praktis, hasil penelitian
ini memberikan implikasi bahwa guru matematika perlu mengintegrasikan pendekatan CPA dalam
pembelajaran, khususnya pada materi yang bersifat abstrak seperti SPLDV.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan. Penelitian hanya dilakukan pada satu
sekolah dengan jumlah sampel yang terbatas serta dalam jangka waktu yang relatif singkat. Selain
itu, penelitian ini hanya difokuskan pada satu materi pembelajaran, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan pada materi atau jenjang yang berbeda.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah
sampel yang lebih besar, menerapkan pendekatan CPA pada materi matematika lainnya, serta
mengkaji dampak jangka panjang penerapan CPA terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
sikap siswa terhadap matematika.

SIMPULAN

Pendekatan pembelajaran Concret-Pictorial-Abstract (CPA) terbukti efektif meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar siswa kelas VIII SMP di
Purwokerto. Dilihat dari nilai N-Gain kelas eksperimen yang lebih tinggi daripada kelas kontrol,
menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran CPA berdampak positif baik pada aspek kognitif
maupun afektif siswa. Temuan ini memberikan implikasi penting untuk membantu siswa
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan meningkatkan motivasi belajar siswa.
Namun, penelitian ini masih terbatas pada satu materi, sehingga diperlukan penelitian lanjutan dengan
cakupan yang lebih luas agar efektivitas pendekatan pembelajaran CPA dapat dikaji secara lebih
menyeluruh.
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